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ABSTRAK 

 

 

Rio Kusuma Ahmad Saadi. Survei Kondisi Fisik Karateka Inkado Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2023, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata Kunci: Survei, kondisi fisik, karate, Inkado 

 

Permasalahan yang mendasari dari penelitian ini adalah sedikitnya literasi 

tentang tes dan pengukuran kondisi fisik atlet karate di Tulungagung. Selain itu di 

perguruan Inkado Tulungagung juga belum pernah dilaksanakan tes dan 

pengukuran kondisi fisik pada atlet karate. Rumusan masalah yang diajukan 

adalah bagaimana kondisi fisik atlet karateka Inkado Tulungagung Jawa Timur 

Tahun 2023? Sehingga tujuan penelitian adalah untuk mngetahui tingkat kondisi 

fisik atlet karateka Inkado Tulungagung Jawa Timur Tahun 2023. 

Penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik penelitian tes dan 

pengukuran kondisi fisik. Teknik pengambilan data menggunakan instrumen 

kondisi fisik dengan cara mengukur komponen dominan olahraga karate yaitu: (1) 

Tes sprint 30 m digunakan untuk mengukur kecepatan lari, (2) Tes sit-up 

digunakan untuk mengukur daya tahan kekuatan otot perut, (3) Tes push-up 

digunakan untuk mengukur daya tahan kekuatan otot lengan, (4) Tes standing 

long jump digunakan untuk mengukur kekuatan tungkai, (5) Tes Sit and Reach 

digunakan untuk mengukur fleksibilitas, (6) Tes shuttle run digunakan untuk 

mengukur kelincahan, (7) Tes multistage fitness. Subjek penelitian ini 

menggunakan 8 atlet putra dengan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada Kategori Baik Sekali memiliki 

frekuensi 0 dengan 0%, kategori Baik memiliki frekuensi 1 dengan 13%, Kategori 

Sedang memiliki frekuensi 5 dengan 63%, Kategori Kurang memiliki frekuensi 2 

dengan 25%, Kategori Kurang Sekali memiliki frekuensi 0 dengan 0%. Maka 

berdasar pada penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik atlet 

karateka Inkado Tulungagung masuk kategori terbanyak Sedang yang memiliki 

frekuensi sebesar 6 atlet dengan presentase 63%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kondisi fisik adalah gambaran detail tentang tingkat kebugaran fisik 

seseorang berdasarkan evaluasi berbagai parameter fisik yang meliputi kekuatan, 

daya tahan, kelenturan, keseimbangan, dan koordinasi. Perpaduan antar komponen-

komponen tubuh yang dijadikan sebagai peningkatan performa dan 

pemeliharaannya adalah sebagai kajian dari kondisi fisik (Agung et al., 2014). 

Deskripsi kondisi fisik biasanya didasarkan pada hasil dari serangkaian pengukuran 

dan tes fisik yang dilakukan oleh ahli kesehatan atau pelatih. Pengertian dari kondisi 

fisik sendiri dapat dijelaskan dalam berbagai aspek. Hakikat kondisi fisik dalam 

aspek olahraga dapat diartikan sebagai suatu keadaan sesorang. 

Kondisi fisik memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

bagi atlet. Komponen-komponen kondisi fisik mencakup kekuatan, daya tahan, 

daya ledak otot, kecepatan, koordinasi, fleksibilitas, kelincahan, keseimbangan, 

ketepatan, dan reaksi. Bagi para atlet, memiliki kondisi fisik yang optimal menjadi 

hal mutlak dan wajib dalam setiap cabang olahraga. Kondisi fisik terdiri dari 

gabungan harmonis komponen-komponen tersebut, yang saling terkait dan harus 

ditingkatkan serta dijaga. Dalam usaha meningkatkan kondisi fisik, semua 

komponen perlu dikembangkan secara menyeluruh, meskipun ada kemungkinan 

untuk mengutamakan beberapa komponen tergantung pada keadaan dan kebutuhan 

individu. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan status dan kondisi setiap 

komponen, serta tujuan yang ingin dicapai, guna menjamin pemeliharaan dan 

peningkatan kondisi fisik secara optimal. 

Penelitian ini memberikan kajian tentang kondisi fisik pada atlet karateka 
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Inkado di Tulungagung. Dimana peneliti melakukan sebuah kajian secara observasi 

dan secara teoritis untuk menemukan permasalahan yang terjadi pada karateka 

Inkado di Tulungagung, Jawa Timur. Menurut hasil dari observasi yang dilakukan 

oleh peneliti ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi. Latar belakang 

penelitian tentang kondisi fisik atlet Karateka Inkado Kabupaten Tulungagung 

penting untuk memberikan pemahaman tentang alasan di balik melakukan 

penelitian tersebut. 

Permasalahan Pertama, peneliti masih menemukan minimnya studi terdahulu 

tentang kondisi fisik atlet karateka yang belum banyak dilakukan di Kabupaten 

Tulungagung atau bahkan secara umum. Minimnya studi tentang kondisi fisik 

tersebut memberikan hambatan tersendiri akan berkembangnya prestasi olahraga 

karate di Kabupaten Tulungagung. Peneliti melakukan observasi dengan studi 

literasi melalui mesin pencarian jurnal yaitu google scholar. Melalui mesin pencari 

jurnal tersebut masih sedikit ditemukan studi tentang kondisi fisik di Kabupaten 

tulungagung. Sehingga peneliti memiliki asumsi bahwa praktisi olahraga karate di 

Kabupaten Tulungagung belum memiliki kecakapan secara umum dalam mengukur 

kondisi fisik atlet khususnya cabang olahraga karate. Kabupaten Tulungangung 

merupakan daerah yang berkembang dalam bidang olahraga. Hal ini menunjukan 

adanya semangat dan program tersendiri dari Kabupaten Tulungagung dalam 

memajukan olahraga.  

Permasalahan kedua yang ditemukan peneliti adalah daya tahan atlet karateka 

Inkado Tulungagung terlihat belum maksimal. Kurang maksimalnya daya tahan 

tersebut diperlihatkan pada saat latihan berlangsung. Atlet seringkali terlihat 

kelelahan sampai harus istirahat berkali-kali. Hal ini memperjelas bahwa kondisi 
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atlet belum maksimal pada komponen daya tahan. Daya tahan merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam olahraga karate. Mengingat olahraga karate 

membutuhkan energi yang besar untuk melakukan sebuah gerakan-gerakan yang 

eksplosif. Hasil observasi dari peneliti menunjukan bahwa atlet lebih sering untuk 

mengambil istirahat pada saat latihan, sehingga asumsi peneliti hasil latihan kurang 

optimal dalam hal daya tahan. 

Permasalahan ketiga yang ditemukan ialah penyusunan program yang belum 

efektif. Pelatihan di Inkado Tulungagung sebenarnya sudah berdasar dari program 

latihan, namun melihat kondisi atlet pada permasalahan sebelumnya yang 

disampaikan cukup jelas menunjukan ketidakefektifan dari program tersebut. Hal 

ini seharusnya menjadi acuan dalam penyusunan sebuah program latihan di Inkado 

Tulungagung. Selama ini penyusunan program latihan beum menunjukan adanya 

peningkatan dalam prestasi. Program latihan merupakan sebuah kewajiban dalam 

bidang pelatihan. Karena dengan program latihan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip latihan dapat menjadikan atlet mencapai performa yang optimal. 

Permasalahan yang keempat di Inkado Tulungagung menunjukan adanya 

permasalahan pada evaluasi dari program latihan. Olahraga karate sesungguhnya 

masuk dalam olahraga beladiri yang membutuhkan komponen-komponen tubuh 

untuk melaksanakannya. Komponen-komponen ini mengacu pada kondisi fisik 

atlet dan menunjukan kondisi atlet. Pelatih masih belum mengedepankan evaluasi 

dengan cara tes parameter kondisi fisik atlet karate Inkado Kabupaten 

Tulungagung. Dari hasil wawancara dengan pelatih dan atlet belum pernah 

dilaksanakan tes paramater kondisi fisik yang tepat untuk cabang olahraga karate. 

Tes parameter kondisi fisik yang pernah dilakukan hanya sebatas lari 12 menit dan 
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MFT (Multistage Fitness Test). Hal ini belum menunjukan keseluruhan komponen 

fisik pada cabang olaharaga karate. 

Permasalahan kelima yang ditemukan oleh peneliti adalah fasilitas yang 

belum memadai di Inkado Tulungagung. Sarana dan prasarana yang digunakan 

sebagai pelatihan masih belum menunjukan baik di Inkado Tulungagung. Hasil 

observasi peneliti menunjukan sarana prasarana sudah tidak layak seperti matras 

yang sudah lama pemakaiannya, gedung yang tidak memilliki sirkulasi udara yang 

sehat dan kotor, serta body protector yang sudah rusak atau sobek-sobek. Melihat 

hal ini asumsi peneliti menunjukan bahwa sarana dan prasarana dari pelatihan 

karateka Inkado Tulungagung belum menunjang keberhasilan prestasi dari atlet 

Berdasar permasalahan-permasalahan dari hasil observasi maka peneliti 

memiliki kajian hasil temuan. Peneliti fokus pada kondisi fisik karena permasalahan 

mengarah pada kondisi fisik. Kurangnya sarana dan prasarana hingga program 

latihan belum menggambarkan dapat memaksimalkan kondisi fisik atlet karateka 

Inkado Tulungagung. Sehingga penelitian ini mengambil tema tentang kondisi fisik 

atlet karateka Inkado Tulungagung, Jawa Timur.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah yang dituliskan, maka penelitian ini 

mengambil identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Minimnya studi terdahulu tentang kondisi fisik atlet karateka yang belum 

banyak dilakukan di Kabupaten Tulungagung atau bahkan secara umum. 

2. Daya tahan atlet karateka Inkado Tulungagung terlihat belum maksimal. 

Kurang maksimalnya daya tahan tersebut diperlihatkan pada saat latihan 

berlangsung. 
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3. Penyusunan program yang belum efektif. Pelatihan di Inkado Tulungagung 

sebenarnya sudah berdasar dari program latihan, namun melihat kondisi atlet 

pada permasalahan sebelumnya yang disampaikan cukup jelas menunjukan 

ketidakefektifan dari program tersebut. 

4. Di Inkado Tulungagung menunjukan adanya permasalahan pada evaluasi dari 

program latihan khususnya tentang kondisi fisik. 

5. Fasilitas yang belum memadai di Inkado Tulungagung. Sarana dan prasarana 

yang digunakan sebagai pelatihan masih belum menunjukan baik di Inkado 

Tulungagung. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang disampaikan bertujuan untuk memberikan batasan 

pada variabel yang dikaji. Batasan yang disampaikan adalah kondisi fisik karateka 

Inkado Kabupaten Tulungagung Tahun 2023 

D. Rumusan Masalah 

Berdasar pada identifikasi permasalahan di atas yang sudah dipaparkan oleh 

peneliti, maka rumusan masalah yang dijabarkan adalah Bagaimana Kondisi Fisik 

Atlet Karateka Inkado Tulungagung, Jawa Timur Tahun 2023 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi fisik 

atlet karateka Inkado Tulungagung, Jawa Timur tahun 2023. 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dituliskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Manfaat secara teoritis pada penelitian ini adalah untuk memberikan tambahan 
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ilmu pengetahuan tentang kondisi fisik dengan berdasar pada teori-teori yang 

ada. 

2. Secara praktis 

Manfaat secara praktis pada penelitian ini adalah sebagai dasar dalam 

menganalisa sebuah program latihan dengan berdasar pada komponen-

komponen kondisi fisik khusus pada cabang olahraga karate. 
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